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ABSTRAK 

 

Rani Nursafitri, 2002090185. “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching, Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman, Siswa 

Kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan Denai”. Skripsi: Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan di kelas, siswa masih 

belum fokus dalam proses pembelajaran dikarenakan kurangnya guru dalam 

menggunakan model pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap keterampilan 

membaca pemahaman siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai yang. Penelitian inmenggunakan jenis penelitian 

Quasy Experiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai yang berjumlah 44 siswa. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas IV B yang berjumlah 24 siswa. Instrument dalam 

penelitian ini menggunakan lembar observasi. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching pada pembelajaran 

bahasa Indonesia terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai berpengaruh terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa, karena pada hasil uji t (independent t-test) diperoleh signifikansi 

sebesar 0,009 yang mana 0,009 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dari pengujian dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching berpengaruh signifikan terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan Denai. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Membaca Pemahaman, Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan (Annisa, 2022) merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.Pendidikan 

(Rinjani et al., 2021) merupakan suatu hal yang sangat penting yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Sifatnya mutlak dalam kehidupan seseorang, 

keluarga, maupun bangsa dan Negara. Sebab maju mundurnya suatu bangsa 

ditentukan oleh pendidikan bangsa itu sendiri.   

Pengertian pendidikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Bab II Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menerangkan bahwa : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang martabat dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis yang bertanggung jawab”.Pendidikan merupakan hal yang tidak 

terlepas dan selalu melekat dalam kehidupan manusia (Magdalena et al., 2021).  

Pendidikan merupakan aspek utama terciptanya sumber daya manusia yang 

berkualitas, dengan pendidikan mampu menciptakan manusia menjadi individu dan 
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proses pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuannya (Mediana, Putri Alifia; Latifah, Nur; Muttaqien, 2022). Menurut 

Syarifudin (Jexon Panahatan Sitinjak, 2023) mengatakan bahwa pendidikan jugalah 

yang memberikan dampak yang sangat positif bagi manusia, dan pendidikan dapat 

memberantas adanya manusia yang buta huruf juga meningkatkan kreatifitas, 

keterampilan, kemampuan mental dan lain sebagainya. Menurut Darmaningtyas 

(Jexon Panahatan Sitinjak, 2023) berpendapat bahwa pendidikan bertujuan untuk 

mencapai sebuah taraf kehidupan dan dapat maju kedepannya.  

Hal yang menjadi kompetensi yang harus dicapai dari pendidikan yang juga 

terdapat pada kurikulum 2013 dan dilakukan untuk memperkuat proses belajar 

mengajar dan sebuah penilaian autentik. Pendidikan yang berkualitas tentunya 

melibatkan siswa untuk aktif belajar dan mengarah terbentuknya nilai-nilai yang 

dibutuhkan oleh siswa dalam menempuh kehidupan. Dalam pembelajaran di 

sekolah, salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari jenjang pendidikan 

dasar sampai pendidikan tinggi, yaitu bahasa Indonesia. Karena bahasa Indonesia 

sebagai alat penghubung antar warga, antar daerah, dan antar suku bangsa serta 

Bahasa Indonesia menjadi alat komunikasi yang penting didalam wilayah Indonesia 

sehingga setiap orang dapat leluasa menjelajahi wilayah Indonesia tanpa ada 

kendala Bahasa. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan 

pada setiap jenjang. Menurut Novianti (Pati, 2023), mengutarakan bahwa bahasa 

Indonesia merupakan mata pelajaran yang ditempatkan secara strategis dalam 

kurikulum sekolah. Menurut Kholidah (Pati, 2023), mengutarakan bahwa bahasa 
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Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran penting dalam Pendidikan Formal 

karena bahasa Indonesia memiliki kedudukan penting dalam bangsa Indonesia. 

Tujuan adanya pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah yaitu untuk mengarahkan 

peserta didik untuk dapat berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun tulisan. Suparlan (Hawa et al., 2024) mengatakan bahwa mata pelajaran 

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang sangat penting disekolah.  

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk 

membantu siswa menjadi lebih baik dalam berkomunikasi dengan bahasa 

Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan. Dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran Bahasa Indonesia membaca digunakan untuk menemukan berbagai 

informasi yang terdapat dalam dalam teks bacaan ataupun cerita, siswa dapat 

memperolah informasi baruyang belum pernah mereka baca. Belajar Bahasa pada 

hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh karena dengan Bahasa yang baik dan 

benar secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi empat 

aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.  

Menurut Brata (Islamiyah et al., 2022) Bahasa Indonesia khususnya 

pengajaran membaca di SD menjadi sangat penting, keterampilan membaca harus 

segera dikuasai oleh siswa kelas awal karena keterampilan ini secara langsung 

berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa di kelas. Cahyo (Islamiyah et al., 2022) 

berpendapat siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami 

kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. 

Dalam proses pembelajaran dikelas, Guru kelas IV SD Muhammadiyah 19 sering 

menghadapi adanya siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, 
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seperti siswa cepat merasa bosan pada saat proses pembelajaran sehingga siswa 

kurang mampu dalam membaca pemahaman.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada hari Senin tanggal 01 

Maret 2024 di SD Muhammadiyah 19 Medan Denai dengan mewawancarai salah 

satu guru SD Ibu Nurainun, SPd mengatakan bahwa siswa kelas IV di SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai masih kurang mampu dalam membaca terutama 

dalam membaca pemahaman. Berikut ini hasil penilaian keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV B SD Muhammadiyah 29 Medan Denai. 

Tabel 1.1 

Hasil Penilaian Keterampilan Membaca Pemahaman Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas IV B SD Muhammadiyah 19 Medan Denai 

 

Kelas Jumlah Siswa Nilai Keterangan 

IV B 6 < 70 Rendah  

10 71-85 Sedang  

8 >86 Tinggi  

Jumlah keseluruhan siswa = 24 

 

Melalui tabel 1.1 dapat dilihat bahwasanya terdapat 8 dari 25 siswa yang 

memperoleh nilai > 86 dengan kategori tinggi, dan 10 siswa memperoleh nilai 71-

85 dengan kategori sedang dan 6 siswa dikategorikan memperoleh nilai rendah 

yaitu < 70. Maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas VI B SD Muhammadiyah 19 Medan Denai masih kurang, hal ini 

dikarenakan proses pembelajaran yang masih menoton dan belum bervariasi, siswa 

masih belum fokus dalam proses pembelajaran dikarenakan kurangnya guru dalam 

menggunakan model pembelajaran, guru hanya menggunakan metode 

pembelajaran yang berjalan satu arah seperti metode ceramah sehingga membuat 

siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, guru belum pernah 
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menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching dikarenakan guru belum 

banyak mengetahui model pembelajaran.  

Guru SD Muhammadiyah 19 Medan Denai belum pernah menggunakan 

model pembelajaran Reciprocal Teaching. Maka untuk itu guru SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai perlu menggunakan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching sebagai alat yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

dikelas.  Model pembelajaran Reciprocal Teaching ini merupakan model 

pembelajaran berupa kegiatan mengajar materi kepada teman. Pada model ini siswa 

berperan sebagai guru untuk menyampaikan materi kepada temannya. Adapaun 

kelebihan dari model pembelajaran Reciprocal Teaching yaitu: mengembangkan 

kreativitas siswa, memupuk kerja sama antar siswa, siswa belajar dengan mengerti 

dan tidak mudah lupa, mandiri, termotivasi, melatih siswa dalam menyimpulkan 

materi dan memupuk keberanian berpendapat. Dengan adanya model pembelajaran 

Reciprocal Teaching, akan dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa. 

Berdasarkan permasalahan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai keterampilan membaca pemahaman siswa dikelas IV melalui 

model pembelajaran Reciprocal Teaching dengan judul penelitian “Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Keterampilan 

Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan Denai”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Siswa masih kurang mampu dalam keterampilan membaca pemahamannya. 

2. Siswa kurang fokus pada saat pembelajaran. 

3. Guru hanya menggunakan metode ceramah pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

4. Guru belum menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching.  

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dan 

keterampilan Membaca Pemahaman. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

Apakah Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching berpengaruh 

terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas IV SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai Materi Asal Usul Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan permasalahan yang telah 

dirumuskan. Adapun tujuan penelitian yaitu Untuk mengetahui ada tidaknya 
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pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap keterampilan 

membaca pemahaman pada siswa kelas IV SD Muhammadiyash 19 Medan Denai. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 

memberikan sumbangan ilmiah dalam bentuk pendidikan khususnya 

pendidikan disekolah dasar, yakni memberikan sumbangan tentang pengaruh 

model pembelajaran Reciprocal Teaching untuk membantu peserta didik 

terhadap membaca pemahaman peserta didik. 

2. Secara praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu: 

a. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik dapat membantu peserta didik agar berperan aktif 

dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. 

b. Bagi guru 

Bagi guru dapat memberikan masukan dalam menentukan model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan membaca 

peserta didik sehingga pencapaian membaca pemahaman peserta didik 

dapat ditingkatkan. 

c. Bagi sekolah 

Diharapkan dapat memberikan solusi dalam meningkatkan membaca 

pada peserta didik kepada sekolah dalam rangka peningkatan pendidikan 
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agar menjadi lebih baik, dari segi tenaga pendidik maupun peserta didik 

sehingga mampu mencapai hasil hasil yang diinginkan. 

d. Bagi peneliti 

Dapat memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman langsung 

dalam proses mengajar menerapkan teori yang telah didapatkan sehingga 

mampu untuk mengembangkan kemampuan dalam pembelajaran sebagai 

bekal menjadiu calon tenaga pendidik yang profesional. 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teoretis 

2.1.1. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model 

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai 

tujuan pendidikannya. Menurut Zubaedi (Mirdad & Pd, 2020) model 

pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola digunakan untuk 

penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk bagi 

guru kelas. Menurut Joyce & Weil (Anitra, 2021) mendefinisikan 

model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Menurut Jihat dan 

Harris (Rohana, 2020), model pembelajaran dapat diartikan sebagai 

suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, 

mengatur, materi peserta didik, dan memberi petunjuk kepada 

pengajar di kelas dalam settingpengajar atau setting lainnya. 
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 Dari beberapa pengertian model pembelajaran menurut 

pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah suatu perencanaan pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran didalam kelas untuk 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan dalam mempermudah 

peserta didik dalam melakukan pembelajaran atau cara yang 

digunakan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

b. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching  

Menurut Huda (Kelas & Pardasuka, n.d.) menyatakan bahwa 

Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran berupa kegiatan 

mengajar materi kepada teman. Pada model pembelajaran ini siswa 

berperan sebagai guru untuk menyampaikan materi kepada teman-

temannya. Sementara itu, guru lebih berperan sebagai model yang 

menjadi fasilitator dan pembimbing yang melakukan scanffolding. 

Scanffolding adalah bimbingan yang diberikan oleh guru yang lebih 

tahu kepada orang yang kurang tahu atau belum tahu.  

Reciprocal Teaching adalah model pembelajaran yang berupa 

kegiatan mengajar materi kepada teman. Menurut Slavin (R. Sari et al., 

2023) mengemukakan bahwa reciprocal teaching atau pembelajaran 

terbalik merupakan model pembelajaran dengan cara merangkum, 

membuat pertanyaan, mengklarifikasi, dan memprediksi yang 

memberikan manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai melalui 

kegiatan belajar mandiri dan siswa mampu menjelaskan temuannya 
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kepada pihak lain. Menurut Shoimin (R. Sari et al., 2023) 

mengemukakan bahwa reciprocal teaching adalah model 

pembelajaran berupa kegiatan mengajar materi kepada teman, pada 

model pembelajaran ini siswa berperan sebagai guru untuk 

menyampaikan materi kepada temannya. Sementara itu, guru lebih 

berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang melakukan 

scaffolding (bimbingan yang diberikan oleh orang yang lebih tahu 

kepada orang yang kurang tahu). Menurut Resnick (Nuryami et al., 

2022) berpendapat “Reciprocal teaching adalah kegiatan belajar yang 

digunakan oleh siswa meliputi membaca bahan ajar, bertanya, 

menyelesaikan masalah, memprediksi dan merangkum”. 

Menurut Trianto (Febrianti & Yul, 2024) reciprocal teaching 

atau pengajaran terbalik merupakan suatu pendekatan terhadap 

pengajaran siswa akan strategi-strategi belajar. Pengajaran terbalik 

adalah pendekatan konstruktivistik yang berdasar pada prinsip-prinsip 

pembuatan atau pengajuan pertanyaan. Menurut Dayat Hidayat 

(Pertiwi et al., 2023)“reciprocal teaching adalah model pembelajaran 

berupa kegiatan mengajarkan materi kepada teman”. Reciprocal 

teaching juga merupakan model pembelajaran yang mengharuskan 

siswa belajar mandiri, memperoleh pengetahuan sendiri dan tidak 

terlalu bergantung kepada guru.  

Dari beberapa pengertian model pembelajaran reciprocal 

teaching menurut beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan 
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bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching adalah model 

pembelajarn terbalik dimana salah satu siswa berperan sebagai guru 

yang bertugas untuk menjelaskan materi pembelajaran kepada teman-

temannya selama pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran 

reciprocal teaching lebih menekankan proses belajar mandiri dan 

kelompok dengan empat strategi belajar yaitu bertanya, menjelaskan 

hasil diskusi, mengklarifikasi permasalahan dan merangkum. 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Menurut Alverman & Phelps (Yani, 2020) Model pembelajaran 

Reciprocal Teaching mempunyai dua karakteristik utama, yaitu: (1) 

instruksi dan praktek yang mempunyai empat pengertian yang 

strategis-prediksi, menyusun pertanyaan, menjelaskan, dan 

meringkas, (2) khusus masa magang teori dimana para siswa belajar 

untuk menggantikan peran guru dalam membantu mereka 

membangun pemahaman atau maksud dari suatu bahan bacaan atau 

teks.  

Menurut Suyitno (Budiman & Dungus, 2021) karakteristik 

model pembelajaran reciprocal teaching adalah sebagai berikut: 

1) Suatu dialog antara siswa dengan guru dimana masing-masing 

mendapat giliran untuk memimpin diksusi. 

2) Reciprocal merupakan suatu interaksi tindakan seseorang untuk 

merespon orang lain. 
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3) Dialog yang terstruktur dengan menggunakan empat strategi, yaitu 

merangkum, membuat pertanyaan, mengklarifikasi (menjelaskan) 

dan mempresiksi jawaban. 

Dari beberapa karakteristik model pembelajaran reciprocal 

teaching menurut pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

karakteristik model pembelajaran reciprocal teaching, yaitu, model 

pembelajaran yang dimana siswa akan mendapatkan kesempatan 

untuk memimpin diskusi dan selalu menggunakan empat strategi 

diantaranya merangkum, membuat pertanyaan, mengklarifikasi 

(menjelaskan) dan mempredikasi jawaban. 

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Menurut Aris Shoimin (F. F. Sari, 2022), memaparkan beberapa 

langkah-langkah model pembelajaran reciprocal teaching antara lain 

sebagai berikut: 

1) Pengelompokan siswa dan diskusi kelompok 

2) Siswa dibagi menjadi beberapa nkelompok kecil. 

Pengelompokkan sisdwa berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 

masing-masing siswa. Hal ini dirancang agar setiap kelompok 

nyang dibentuk memiliki keteampilan yang kurang lebih sama. 

Setelah kelompok terbentuk, mereka diminta untuk mereview 

lembar kerja siswa yang mereka terima. 
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3) Membuat pertanyaan (Question Generating)  

4) Siswa mengajukan pertanyaan tentang apa yang didiskusikan dan 

mempresentasikannya di depan kelas. 

5) Menyajikan hasil kerja kelompok 

6) Guru menugaskan salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil 

didepan kelas, sedangkan yang lain menanggapi dan mengajukan 

pertanyaan tentang hasil yang dipresentasikan. 

7) Mengklasifikasikan permasalahan (clarifying)  

8) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang topic yang 

dianggap sulit oleh guru. Guru mengajukan pertanyaan provokatif 

dan mencoba menjawabnya. Selain itu, guru memberikan 

pertanyaan dan jawaban tentang subjek untuk memeriksa seberapa 

baik siswa memahami konsep tersebut. 

9) Memberikan soal latihan termasuk soal pengembangan 

(predicting).  

10) Siswa dapat menerima soal latihan dari guru mereka dan 

mengerjakannya secara individu. Soal ini berisi soal-soal 

pengembangan dari materi yang sedang dibahas. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk memprediksi apa yang akan dibahas 

pada pertemuan berikutnya. 

11) Menyimpulkan materi yang dipelajari (Summarizing).  

12) Siswa diminta untuk melengkapi materi yang telah dibahas. 
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Menurut Suyitno (Hawa et al., 2024) langkah-langkah model 

pembelajaran reciprocal teaching, yakni: 

1) Guru menyiapkan materi berdasarkan model pembelajaran 

reciprocal teaching dan membrikan materi tersebut kepada siswa. 

2) Siswa membahas materi tersebut dengan kelompoknya. 

3) Siswa diminta untuk membuat pertanyaaan yang berkaitan dengan 

materi. 

4) Guru memilih salah satu siswa dari kelompoknya untuk berbicara 

tentang hasil temuannya didepan kelas 

5) Siswa diberi kesempatan untuk mengklarifikasi materi yang 

dibahas dengan bertanya tentang materi yang masih dianggap sulit 

sehingga tidak dapat dipecahkan dalam kelompok. Guru juga 

memiliki kesempatan untuk melakukan kegiatan tanya jawab 

untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep. 

6) Siswa diberi tugas latihan secara individual termasuk tugas-tugas 

yang berkaitan dengan latihan. 

7) Siswa diminta untuk membuat kesimpulan tentang materi yang 

dibahas. 

Menurut Facrurrazy (Yani, 2020) membuat prosedur reciprocal 

teaching yang berisi langkah-langkah berupa: (1) membuat ringkasan 

dari sebuah paragraph yang dipelajari, (2) membuat pertanyaan 

mengenai isi bacaan untuk diajukan kepada teman sekelas, (3) 

meminta penjelasan atau menanyakan kepada guru hal-hal yang 
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kurang jelas, dan (4) membuat prediksi tentang bacaan isi paragraph 

berikutnya. 

Dari beberapa langkah-langkah model pembelajaran 

reciprocal teaching menurut ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa langkah-langkah model pembelajaran reciprocal teaching, 

yaitu: 

1) Guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok. 

2) Siswa ditugaskan untuk memberi pertanyaan mengenai hal-hal 

yang belum dipahami berdasarkan yang telah diamati. 

3) Guru menugaskan perwakilan siswa dari masing-masing 

kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok dengan 

memberi peran bahwa siswa sebagai guru. 

4) Siswa diberikan kesempatan bertanya kepada temannya yang 

berperan sebagai guru mengenai materi yang belum paham. 

5) Siswa ditugaskan untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching 

Menurut Aris Shoimin (Rut Fridayanti Sianturi, 2024) model 

pembelajaran reciprocal teaching memiliki kelebihan dan 

kekurangan.  Kelebihan model pembelajaran reciprocal teaching 

yaitu: 
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1) Mengembangkan kreativitas siswa 

2) Memupuk kerja sama antar siswa 

3) Siswa belajar dengan mengerti 

4) Karena belajar dengan mengerti, siswa tidak mudah lupa 

5) Siswa belajar dengan mandiri 

6) Siswa termotivasi untuk belajar 

7) Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan 

mengembangkan sikap 

8) Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri 

9) Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas 

10) Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengampil 

kesimpulan dalam waktu singkat 

11) Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan 

merasakan perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran 

terutama pada saat siswa ramai atau kurang memperhatikan. 

12) Dapat digunakan untuk materi pelajaran yang banyak dan alokasi 

waktu yang terbatas. 

 Adapaun kelemahan model pembelajaran reciprocal 

teaching yaitu: 

1) Adanya kekurangan sungguhan para siswa yang berperan sebagai 

guru menyebabkan tujuan tak tercapai. 

2) Pendengar (siswa yang menjadi guru dan memecah suasana). 
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3) Kurang memperhatikan pengajaran siswa dan perhatian hanya 

pada aktivitas siswa sebagai pengajar, sehingga sulit untuk menarik 

kesimpulan akhir. 

4) Butuh waktu lama. 

5) Jika seorang siswa tidak memiliki keterampilan yang dibutuhkan, 

maka akan sangat sulit untuk diterapkan. 

6) Ketidak puasan belajar dapat tumbuh di antara siswa yang kurang 

mampu secara financial. 

 Menurut Sriyani (Pertiwi et al., 2023), menyatakan bahwa 

model pembelajaran reciprocal teaching memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan model pembelajaran reciprocal 

teaching antara lain: 

1) Siswa belajar dengan mengerti.  

2) Siswa tidak mudah lupa.  

3) Siswa belajar dengan mandiri.  

4) Siswa termotivasi untuk belajar.  

5) Siswa terlatih untuk menemukan hal-hal penting.  

6) Dapat mempertinggi kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. 

Disisi lain, terdapat kekurangan model pembelajaran 

reciprocal teaching, yaitu:  

1)  Butuh waktu yang lama.  
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2)  Sangat sulit diterapkan jika pengetahuan siswa tentang materi 

prasyarat kurang.  

3)  Ada kalanya siswa tidak mampu, akan semakin tidak suka dengan 

pembelajaran tersebut.  

4) Terletak pada siswa dengan kesulitan recording atau merangkai 

kata-kata dan mereka merasa tidak nyaman atau malu ketika 

bekerja dalam kelompok yang terlibat dalam proses pembelajaran.  

Menurut Rahmi (Kholifah et al., 2024) model pembelaran 

Reciproal Teaching mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihannya yaitu: melatih peserta didik belajar mandiri,melatih 

peserta didik untuk menjelaskan kembali materi yang dipelajari, 

meatih peserta didik menemukan hal-hak penting, serta mempertinggi 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. 

Kekurangannya reciprocal teaching adalah membutuhkan waktu 

yang sangat lama.  

2.1.2.  Keterampilan Membaca Pemahaman 

a. Pengertian Keterampilan Membaca Pemahaman 

Menurut Dalman (Tanjung et al., 2021) membaca pemahamn 

merupakan keterampilan membaca yang berada pada urutan lebih 

tinggi membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif 

(membaca untuk memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca 

dituntut mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, setelah 

membaca teks, pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman 
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membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan 

menggunakan bacaan sendiri dan menyampaikannya dengan baik 

secara lisan maupun tulisan. Menurut Tarigan (Tanjung et al., 2021) 

berpendapat bahwa membaca pemahaman merupakan sejenis 

membaca yang bertujan untuk memahami standar-standar atau norma-

norma kesastraan, resensi kritis, drama tulis, pola-pola fisik. 

Membaca pemahaman berkaitan erat dengan usaha memahami hal-hal 

penting dari apa yang dibaca.  

 Menurut Mustajab (Pati, 2023) membaca pemahaman 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendalami pemahaman isi 

bacaan. Menurut Tampubolon (Purnamasari & Samaya Doni, 2021) 

membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca untuk 

membina daya nalar. Menurut Laily (Sulistyowati et al., 2020) 

kemampuan membaca pemahaman adalah pemahaman isi bacaan dan 

dibatasi pada pertanyaan-pertanyaantentang apa,bagaimana, 

mengapa, dan kesimpulan berdasarkan masalah dari isi bacaan. 

Menurut Sumadoyo (Pati, 2023) membaca pemahaman merupakan 

proses dalam memperoleh makna yang secara aktif melibatkan 

pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki oleh pembaca dan 

dihubungkan dalam suatu isi bacaan. 

Dari pengertian membaca pemahaman menurut beberapa ahli 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman adalah 

kegiatan membaca yang dilakukan untuk memahami bacaan secara 
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mendalam sehingga pembaca dapat menemukan berbagai ilmu atau 

kesanggupan seseorang untuk menangkap informasi atau ide-ide yang 

terdapat dalam bacaan. 

b. Tujuan Membaca Pemahaman 

Menurut Greane (Ayuningrum & Herzamzam, 2022) tujuan 

membaca pemahaman diantaranya: (1) menemukan ide pokok 

kalimat, paragraf, wacana, (2) memilih butir-butir penting, (3) 

menentukan organisasi bacaan, (4) menarik kesimpulan, (5) menduga 

makna dan meramalkan dampak-dampak, (6) merangkum apa yang 

terjadi, (7) membedakan fakta dan opini, (8) memperoleh informasi. 

Menurut Farida Rahim (Sanusi & Aziez, 2021) tujuan membaca 

pemahaman mencakup: (1) kesenangan, (2) menyempurnakan 

membaca nyaring, (3) menggunakan stategi tertentu, (4) 

memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topic, (5) mengaitkan 

informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, (6) 

memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, (7) 

mengkonfirmasi atau menolak prediksi, dan (8) menjawab 

pertanyaan-pertanyaan spesifik. Menurut Tarigan (Rismawati et al., 

2020)membaca pemahaman bertujuan untuk memahami standar-

standar kesastraan, resensi kritis, drama tulis, serta pola-pola fiksi. 

Dari beberapa tujuan membaca pemahaman menurut ahli 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca pemahaman 

yaitu untuk mengetahui informasi dari bahan bacaan yang telah 
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dibaca. Membaca pemahaman diperlukan bila kita ingin mempelajari 

dan memahami masalah yang kitabaca sampai pada hal-hal yang 

sangat penting. 

c. Prinsip - Prinsip Membaca Pemahaman 

Menurut Brown (Sanusi & Aziez, 2021), mengemukakan 

prinsip-prinsip membaca yang didasarkan pada penelitian yang paling 

mempengaruhi pemahaman membaca ialah seperti yang dikemukakan 

berikut ini: 

1) Pemahaman merupakan proses konstruksi sosial 

2) Keseimbangan kemaahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum 

yang membantu perkembangan pemahaman. 

3) Guru membaca yang professional (unggul) akan mempengaruhi 

belajar siswa. 

4) Pembaca yang baik memgang peranan yang strategis dan berperan 

aktif dalam proses membaca. 

5) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 

6) Siswa yang menemukan menfaat membaca yang berasal dari 

berbagai teks berbagai tingkat kelas. 

7) Pengikutsertaan adalah suatu factor kunci pada proses pemahaman. 

8) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 

9) Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca 

pemahaman. 
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Menurut Saddhono dan Slamet (Siti Rahma dkk, 2023), 

mengatakan bahwa prinsip-prinsip membaca pemahaman yaitu: 

1) Pemahaman merupakan proses konstruktivitas sosial. 

2) Keseimbangan kemakhiraksaraan adalah kerangka kerja 

kurikulum yang membantu perkembangan pemahaman. 

3) Guru membaca yang professional (unggul) mempengaruhi belajar 

siswa. 

4) Pembaca yang baikmemgang peranan yang stategis dan berperan 

aktif dalam proses membaca. 

5) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 

Menurut Vaughn (Arisandi et al., 2023) mengemukakkan 

prinsip-prinsip membaca pemahaman adalah sebagai berukut: 

1) Pemahaman merupakan proses konstruktivis sosial. 

2) Keseimbangan kemahiran adalah kerangka kerja kurikulum yang 

membantu perkembangan pemahaman. 

3) Guru yang membaca professional akan mempengaruhi belaja 

peserta didik. 

4) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan 

berperan aktif dalam proses membaca. 

5) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna. 

6) Peserta didik menemukan manfaat membaca yang berasal dari 

berbagai teks pada berbagai tingkat kelas. 
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7) Perkembangan kosa kata dan pembelajaran mempengaruhi 

pemahaman membaca. 

8) Pengikut sertaan adalah faktor kunci pada proses pemahman. 

9) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan. 

10) Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran 

membaca pemahaman. 

Dari beberapa prinsip-prinsip membaca pemahaman menurut 

ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip membaca 

pemahaman, yaitu: 

1) Selalu terlibat dengan lever pemahaman tertentu karena setiap 

bahan bacaan selalu mengungkapkan sesuatu. 

2) Paparan Bahasa yang mewadahi sesuatu itu harus diperhatikan 

dengan teliti. 

3) Bahan yang disajikan sebaiknya Bahasa yang sudah dikenal anak 

dan wajar. 

4) Hindari makaian gambar sebagai kunci untuk mengangkap 

makna. 

5) Penyajiannya ragam Bahasa baku informal dan bukan Bahasa 

baku. 

6) Isi bacaan hendaknya sesuai dengan pengalaman anak. 

7) Kenalkan dengan segera kata-kata fungsi dalam berbagai 

kelompok kata. 
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d. Aspek – Aspek Membaca Pemahaman 

Menurut Abdul Razak (Aulia, 2012) mengatakan “membaca 

pemahaman mencakup empat aspek. Keempat aspek tersebut adalah: 

(1) gagasan pokok/utama, (2) gagasan penjelas, (3) kesimpulan dan 

bacaan, (4) pandangan atau amanat pengarang”. 

Menurut Tarigan (Hidayah & Hermansyah, 2016) aspek-aspek 

dalam membaca pemahaman meliputi: 

1) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal). 

2) Memahami signifikasi atau makna maksud dan tujuan pengarang, 

relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca. 

3) Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk). 

4) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan 

dengan keadaan 

Menurut Mulyono (Hoerudin, 2023) terdapat beberapa aspek 

membaca pemahaman adalah sebagai berikut: 

1) Memahami pengertian sederhana. 

2) Memahami signifikansi/makna. 

3) Evaluasi. 

4) Kecepatan membaca yang fleksibel yang mudah disesuaikan 

dengan keadaan. 

Dari beberapa aspek-aspek membaca pemahaman menurut 

para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek membaca 

pemahaman adalah: 
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1) Memahami isi gagasan pokok pada bacaan. 

2) Mengetahui maksud dan tujuan pada isi bacaan. 

3) Evaluasi. 

4) Kecepatan membaca. 

e. Faktor Yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman 

Menurut Johson (Artikel & Kunci, 2021), ada dua faktor yang 

dapat mempengaruhi pemahaman atau komprehensi bacaan yakno 

faktor dari luar dan di dalam diri pembaca. Adapun faktor yang timbul 

dari dalam diri seorang pembaca yaitu kemampuan kebahasaan 

(linguistik), seberapa besar rasa peduli pembaca terhadap bacaan yang 

dibaca (minat baca), seberapa besar rasa peduli pembaca terhadap 

perasaan umum atau tugas yang berkaitan dengan membaca dan 

sekolah (motivasi membaca), dan seberapa baik pembaca dalam 

membaca (kumpulan kemampuan membaca). Sedangkan faktor dari 

luar pembaca terbagi atas dua bagian yaitu lingkungan membaca dan 

unsur-unsur bacaan.  

Menurut Lamb & Arnol (Nabilah et al., 2019) faktor yang 

mempengaruhi membaca pemahaman yaitu: (1) faktor lingkungan 

yang meliputi latar belakang, pengalaman yang dimiliki, dan sosial 

ekonomi, (2) faktor intelektual yang meliputi metode yang guru 

gunakan serta kemampuan yang dimiliki oleh guru dan siswa, (3) 

faktor psikologis yang meliputi emosi, minat, dorongan, kematangan 

sosial, dan penyesuaian diri, (4) faktor fisiologis yang meliputi 
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kesehatan fisik dan jenis kelamin. Menurut Pearson dan Johson 

(Nabilah et al., 2019) faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman 

meliputi: kemampuan linguistik (kebahasaan), minat (seberapa besar 

kepedulian pembaca terhadap bacaan yang dihadapinya), motivasi 

(seberapa besar kepedulian pembaca terhadap tugas membaca atau 

perasaan umum mengenai membaca dan sekolah), dan kumpulan 

kemampuan membaca seberapa baik pembaca dapat membaca). 

f. Indikator Keterampilan Membaca Pemahaman 

Menurut Abidin (Mediana, Putri Alifia; Latifah, Nur; Muttaqien, 

2022), ada beberapa indikator membaca pemahaman yang harus 

tercapai adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan, pembaca member respon secara fisik terhadap perintah 

membaca. 

2) Memilih, pembaca memilih alternative bukti pemahaman, baik 

secara lisan maupun tulisan. 

3) Mengalihkan, pembaca mampu mennyampaikan secara lisan apa 

yang telah dibacanya. 

4) Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi 

bacaan. 

5) Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi atau 

mencatat pesan-pesan penting yang tergantung. 
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6) Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau 

minimalnya mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus untuk 

bacaan fiksi). 

7) Menduplikasi, pembaca mampu membuat wacana serupa dengan 

wacana yang dibacanya (menuliskan berdasarkan versi pembaca). 

8) Modeling, pembaca mampu memainkan peran cerita yang 

dibacanya. 

9) Mengubah, pembaca mampu mengubah wacana ke dalam bentuk 

wacana lain yang mengidentifikasi adanya pemrosesan informasi. 

Menurut Nurhidayah (Gusmawati et al., 2023) ada 

limaaspek/indikator membaca pemahaman yakni: 

1) Kemampuan untuk menemukan gagasan utama setiap paragraph. 

2) Kemampuan untuk menemukan makna dari kata-kata sulit dan 

membuat kalimat dari kata sulit tersebut 

3) Kemampuan untuk menjawab pertanyaan secara komprehensif dari 

bahan bacaan. 

4) Kemampuan untuk menceritakan kembali bahan bacaan dengan 

menggunakan bahasa sendiri. 

Menurut Brown (Nurazizah et al., 2019) terdapat 6 indikator 

dalam membaca pemahaman, yaiu: 

1) Mencatat informasi penting yang tekandung dalam bacaan. 

2) Membuat pertanyaan dari isi bacaan. 

3) Menyampaikan kembali apa yang telah dibacanya. 
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4) Menjawab pertanyaan sesuai isi teks bacaan. 

5) Mengklarifikasi kata-kata yang dianggap sulit. 

6) Membuat kesimpulan daribacaan yang telah dipelajari. 

Dari beberapa indikator menurut para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator merupakan acuan yang harus tercapai 

oleh siswa ketika melakukan kegiatan pembelajaran. Pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan indikator dari Nurhidayah karena sudah 

mencakup semua indikator lainnya. Adapun indikator membaca 

pemahaman yaitu: 

1) Kemampuan untuk menemukan ide pokok pada setiap paragraph. 

2) Kemampuan untuk menemukan makna dari kata-kata sulit di 

dalam bacaan. 

3) Kemampuan untuk menjawab pertanyaan secara komprehensif dari 

bahan bacaan. 

4) Kemampuan untuk menyimpulkan isi bacaan. 

2.1.3.  Materi 

a. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang diberikan 

di sekolah untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis, membaca, dan 

berkomunikasi. Materi yang digunakan dalam model pembelajaran Reciprocal 

Teaching terhadap keterampilan membaca siswa yaitu dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia Materi Asal Usul kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan Denai. 
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NENEK MOYANG KITA 

 

 Sebagian orang akan menjawab dengan tempat kelahirannya. 

Sebagian lannya akan menjawab dengan daerah asal atau suku orang 

tuanya, misalnya Bugis atau Aceh. 

 Ada juga yang menjawab dengan daerah asal kakek neneknya, atau 

malah kakek nenek buyutnya jika mereka tidak berasal dari daerah yang 

sama, misalnya kakeknya dari Jawa dan neneknya orang Dayak. 

 Adapula yang asal leluhurnya lebih jauh, misalnya Pakistan, 

Tiongkok, Arab, atau Negara lainnya. Tidak jarang kita jumpa dengan 

orang yang berdarah campuran. Di daerahnya mengalir berbagai suku 

atau bangsa. Kalau sudah begitu, sebagian orang lebih senang menjawab 

“Saya orang Indonesia”. Dari suku atau daerah mana pun dia atau orang 

tua dan leluhurnya, yang penting kita sama-sama orang Indonesia, bukan? 

 Sejak dahulu orang-orang sudah pergi merantau, berpindah dari 

daerah asalnya. Ditempat baru mereka menetap dan berkeluarga dengan 
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warga setempat atau pendatang lainnya. Tahukah kamu, migrasi manusia 

di muka bumi ini sudah terjadi sejak zaman purba. 

 Menurut para ahli, berjuta-juta tahun lalu pada awalnya belum ada 

manusia di bumi pertiwi kita ini. Manusia pertama yang datang adalah 

Homo Erectus dari Afrika.tentu saja mereka dtidak datang langsung ke 

Indonesia begitu saja. Mereka berpencar ke Eropa, Asia, dan 

sebagiannya ke Indonesia. Mereka kemudian beranak pinak menyebar ke 

berbagai daerah. Setelah itu, ada beberapa gelombang kedatangan lagi 

dalam rentang waktu yang lama. 

 Sejalan dengan makin berkembangnya peradaban dan kebudayaan 

manusia, berkembang pula interaksi dan perdagangan antar masyarakat. 

Oleh karena itu, kedatangan pula orang-orang dari budaya lain ke 

Nusantara, seperti dari India, Tionghoa, dan Arab. Semua proses 

migrasi ini berlangsung dalam rentang waktu yang sangat lama. Dari mana 

kita tahu tentang proses ini? Untuk itu kita harus berterima kasih 

kepada ara ahli yang terus melakukan penelitian mendalam. Para ahli 

meneliti barang-barang peninggalan sejarah dan fosil. 
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2.2. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melalukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkarya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 

menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. 

Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 

memperkarya bahan kajian pada penelitian penulis.  

Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa bebepara jurnal terkait 

dengan penelitian yang dilakukan penuis. 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

 

No  Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Nurfahmi, 

2020 

Penerapan Model 

Pembelajaran Reciprocal 

Teaching Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Membaca 

Pemahaman Pada Siswa 

Kelas IV SD INPRES 

Bengkulu III Kota 

Makassar 

Hasil penelitian pada 

siklus I dan II. Dimana 

pada siklus I Kemampuan 

Membaca siswa dengan 

nilai rata-rata pada 60 – 

100 dengan presentasi 

62,25% dengan kategori 

Cukup. Sedangkan pada 

siklus II terdapat 

Kemampuan Membaca 

siswa dengan nilai rata-

rata 60 – 100 persentasi 

82,75% berada pada 

kategori sangat baik. 
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2 Helya 

Ramadhani, 

Dewi 

Mayang Sari, 

Anjani Putri 

Belawati 

Pandiangan 

(2023) 

Penerapan Model 

Reciprocal Teaching 

Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca 

Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas V 

SD 

Hasil penelitian yang 

telah dilakukan peneliti, 

maka dapatdisimpulkan 

baha hasil penerapan 

model pembelajaran 

Reciprocal Teaching 

dapat meningkatkan 

kemampuan membaca 

pada siswa. Dalam 

pelaksanaan menerapkan 

model pembelajaran 

Reciprocal Teacing dapat 

meningkatkan aktivitas 

guru dan siswa yang telah 

di observasi oleh 

observer, serta hasil 

pemahaman siswa yang 

meningkat dari proses dan 

hasil belajarnya. 

Sehingga siswa yang 

mampu mengajari 

temannya yang lain. 

Sedangkan peran guru 

sesuai dengan model 

reciprocal teaching hanya 

sebagai fasilitator dalam 

membimbing siswa untuk 

membangun sendiri 

pengetahuannya dalam 

pembelajaran, serta 

membimbing siswa. 
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Sehingga dapat dikatakan 

bahwa dengan penerapan 

model pembelajaran 

reciprocal teaching dapat 

meningkatkan 

keterampilan membaca 

pemahaman pada siswa 

sekolah dasar. 

3 Sherly 

Anggraini, 

Iis 

Aprinawati, 

Rizki 

Ananda, 

Putri Hana 

Pebriana, 

M.Ayahrul 

Rizal (2023) 

Peningkatan Keterampilan 

Membaca Pemahaman 

Dengan Menerapkan 

Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching Siswa 

Sekolah Dasar 

Metode dalam penelitian 

yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan 

Kelas yang dilakukan 

dalam dua siklus yang 

setiap siklus terdiri dari 

dua kali pertmuan. 

Instrument pengumpulan 

data dilakukan dengan 

perangkat pembelajaran, 

lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa, dan soal 

tes membaca 

pemahaman. Teknik 

analisis data dilakukan 

secara deskripsi kualitatif 

dan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil analisis 

data dapat diketahui 

terdapat peningkatan 

keterampilan membaca 

pemahman siswa pad 

muatan pelajaran Bahasa 
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Indonesia. Data awal 

pratindakan ketuntasan 

klasikal 44% pada siklus I 

pertemuan I menurun 

menjadi 33%, siklus I 

pertemuan II meningkat 

menjadi 63% kemudian 

pada siklus II pertemuan I 

meningkat menjadi 78% 

dan siklus II pertemuan II 

meningkat menjadi 85%. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan dengan 

model pembelajaran 

Reciprocal Teaching 

dapat meningkatkan 

keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas 

V UPT SDN 016 

Bangkinang. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu, yaitu: penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

quasi eksperiment, lalu pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu 

dan pengambilan sampel secara random dengan pengumpulan data menggunakan 

instrument, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
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yang ditetapkan. Sementara itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching ini terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa SD,  

2.3. Kerangka Konseptual 

 Menurut Sugiyono, (Sumarsono et al., 2023) kerangka konseptual 

digunakan untuk menunjukkan gambaran secara umum mengenai objek penelitian 

yang dilakukan dalam kerangka dari variable yang ada. Berikut bagan kerangka 

konseptual Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 

19 Medan Denai. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang berlangsung di SD khususnya untuk materi Asal Usul 

belum menggunakan Model Pembelajaran Recirocal Teaching  

Keterampilan membaca pemahaman materi Asal Usul di kelas IV SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai 

Ada pengaruh keterampilan membaca pemahaman pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada materi Asal Usul melalui model pembelajaran Reciprocal 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan Model Pembelajaran 

Reciproal Teaching 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan metode ceramah 

Kelas eksperimen  Kelas kontrol   

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa  
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2.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari masalah penelitian 

yang sebenarnya masih perlu di uji kebenarannya. 

1. Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap 

keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai. 

2. Ho: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching 

terhadap keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (Balaka, 2022) berpendapat bahwa pendekatan 

kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengambilan sampel secara random 

dengan pengumpulan data menggunakan instrument, analisis data bersifat statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 

Selain itu penulis menggunakan jenis penlitian Quasi Experiment Research 

dengan desain “Posttest Only Contol Group Desain”. Dalam desain ini terdapat 

dua jenis kelompok dalam penelitian quasi eksperimen posttest only control desain 

ini menekankan dengan perbandingan perlakuan antara kedua kelompok yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, yang mana kelompok eksperimen 

adalah kelompok yang diberikan treatmeant / perlakuan khusus, sedangkan 

kelompok kontrol tidak mendapatkan treatmeanti / perlakuan khusus.  

  E X O1 

  C -  O2 

Keterangan: 

E = Experimen class 

C = Control class 

X = Media Pembelajaran Reciprocal Teaching 

O1 = Poststest experiment class 

O2 = Posttest control class 
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3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SD Muhammadiyah 19 

Medan Denai beralamat di Tegal Sari Mandala III, Kec.Medan Denai, 

Kota Medan, Sumatera Utara, 20371. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agutus 

2024. 

Tabel 3.1 

 Rencana Pelaksanaan Penelitian 
 

No Keterangan Bulan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept  Okt  

1 Pengajuan 

Judul 

           

2 ACC Judul            

3 Bimbingan 

Proposal 

           

4 ACC 

Proposal 

           

5 Seminar 

Proposal 

           

6 Pelaksaaan 

Penelitian 

           

7 Bimbingan 

Skripsi 

           

8 ACC 

Skripsi 

           

9 Sidang Meja 

Hijau 
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai yang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas IV 

A yang terdiri dari 20 siswa dan kelas IV B terdiri dari 24 siswa, maka 

jumlah total keseluruhan yaitu 44 siswa. 

3.3.2. Sampel  

Sampel bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam 

penelitian dimana populasi merupakan bagian dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kelas IV B. 

Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Menurut (Leanaini, 2021) Puprpossive 

Sampling merpakan sebuah metode sampling random dimana periset 

memastikan pengutipan ilustrasi melalui metode menentukan identitas 

spesial yang cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa 

menanggapi kasus riset. 

 Maka penelitian menemukan kelas yang dijadikan sebagai sampel 

penelitian yaitu kelas IV B dengan jumlah siswa 24 orang. 

3.4. Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono “variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, atau objek atau kegiatan yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Berdasarkan hubungan antara suatu variabel dengan variabel lain, makan 

variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (Independent variabel) yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadiu sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel-independent (terikat). Dalam penelitian ini 

variabel bebasnya adalah model pembelajaran reciprocal teaching (x). 

2. Variabel terikat (deependen variabel) yaitu variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, dalam 

penelitian ini variabel teriklatnya adalah keterampilan membaca 

pemahaman siswa (Y). 

3.4.2 Definisi Operasional 

Untuk memahami berbagai interprestasi pengertian pada variabel 

penelitian, maka peneliti menggunakan definisi yakni: 

1. Model Reciprocal Teaching adalah model pembelajarn terbalik 

dimana salah satu siswa berperan sebagai guru yang bertugas untuk 

menjelaskan materi pembelajaran kepada teman-temannya selama 

pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran reciprocal teaching 

lebih menekankan proses belajar mandiri dan kelompok dengan empat 

strategi belajar yaitu bertanya, menjelaskan hasil diskusi, 

mengklarifikasi permasalahan dan merangkum. Adapun langkah-

langkah yang akan digunakan dalam model pembelajaran Reciprocal 

Teaching, yaitu: 
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1) Guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok. 

2) Siswa ditugaskan untuk memberi pertanyaan mengenai hal-hal 

yang belum dipahami berdasarkan yang telah diamati. 

3) Guru menugaskan perwakilan siswa dari masing-masing kelompok 

untuk menyajikan hasil diskusi kelompok dengan memberi peran 

bahwa siswa sebagai guru. 

4) Siswa diberikan kesempatan bertanya kepada temannya yang 

berperan sebagai guru mengenai materi yang belum paham. 

5) Siswa ditugaskan untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Keterampilan Membaca Pemahaman adalah kegiatan membaca yang 

dilakukan untuk memahami bacaan secara mendalam sehingga 

pembaca dapat menemukan berbagai ilmu atau kesanggupan 

seseorang untuk menangkap informasi atau ide-ide yang terdapat 

dalam bacaan. adapun indicator keterampilan membaca pemahaman, 

yaitu: 

1) Kemampuan untuk menemukan ide pokok pada setiap paragraph. 

2) Kemampuan untuk menemukan makna dari kata-kata sulit di 

dalam bacaan. 

3) Kemampuan untuk menjawab pertanyaan secara komprehensif dari 

bahan bacaan. 

4) Kemampuan untuk menyimpulkan isi bacaan. 
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3.5 Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian bidang pendidikan, teknik pengumpuan data yang lazim 

adalah menggunakan instrument. Instrument penelitian adalah nafas dari penelitian. 

Menurut Suharsimi Arikunto (Ernawati & Setiawaty, 2021) instrument penelitian 

merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam melakukan 

kegiatan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 

dipermudah olehnya. 

1. Nontes 

Dalam penelitian ini menggunakan instrument non tes. Menurut Sudijno 

(Magdalena et al., 2021) teknik non tes biasanya digunakan dengan cara wawancara, 

pengamatan, secara sistematis, menyebarkan angket, atau menilai/mengamati 

dokumen-dokumen yang ada. Sependapat dengan Widoyoko (Magdalena et al., 2021) 

teknik evaluasi nontes biasanya digunakan untuk mengukur hasil belajar yang 

berkenaan dengan soft skill, terutama yang berhubungan dengan ada yang dapat 

dibuat atau dikerjakan oleh peserta didik.  

Adapun kisi-kisi untuk menilai keterampilan membaca pemahaman siswa, 

yaitu: 

Tabel 3.2  

Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilan Membaca Pemahaman 

 

No Indikator Butir Pengamatan 

1 Menemukan ide 

pokok pada setiap 

paragraph 

1. Siswa mampu menemukan ide pokok pada 

setiap paragraf. 

2. Siswa mampu menemukan kalimat penjelas 

yang terdapat pada kalimat bacaan. 

3. Siswa mampu menemukan kalimat yang 

mengandung unsur didalam teks bacaan. 
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2 Menemukan makna 

dari kata-kata sulit 

dalam bacaan 

4. Siswa mampu menemukan makna dari kata-

kata sulit dalam bacaan. 

5. Siswa mampu menemukan masalah yang 

diungkapkan dalam bacaan. 

6. Siswa mampu mengidentifikasi asal usul 

keluaga atau orang tua. 

7. Siswa mampu menemukan kalimat yang 

menunjukkan ide berupa kata, tokoh (nama) 

yang disebutkan dalam bacaa. 

3  Menjawab 

pertanyaan secara 

kompherensif dari 

bahan bacaan. 

8. Siswa mampu menjawab pertanyaan secara 

kompherensif dari bahan bacaan. 

9. Siswa mampu melakukan penilaian terhadap 

bacaan menurut pengertahuan anak. 

10. Siswa mampu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari pesan yang disampaikan dalam 

bacaan. 

11. Siswa mampu mengemukakkan tujuan yang 

ingin disampaikan oleh pengarang. 

4 Menyimpulkan isi 

bacaan. 

12. Siswa mampu menyimpulkan isi bacaan. 

13. Siswa mampu memberikan pendapat yang 

terdapat dalam bacaan. 

14. Siswa mampu menjelaskan kembali tentang 

isi bacaan. 

15. Siswa mampu mengemukakkan saran yang 

terdapat pada teks bacaan. 
 

 Presentase ketuntasan membaca pemahaman siswa dapat dicari 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

  

  

Keterangan: 

 S = Nilai persen yang dicari 

 R = Jumlah skor aktivitas  

 N = Skor Maksimal 

100      = Bilangan tetap 

 

 

 

 

 

 

S = 
𝑹

𝑵 
 X 100 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Peneliti melakukan riset dengan memakai teknik analisa data 

kuantitatif, artinya memeriksa dan meneliti data dengan cara menghitung 

angka dan kemudian membuat kesimpulan. 

3.6.1 Uji Validitas   

a. Validitas Ahli 

Validitas expert judgment (ahli) adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrument yang valid atau 

mempunyai validitas tinggi. Namun sebaliknya instrument yang kurang valid 

memiliki validitas rendah. Uji validitas instrument dalam peneitian ini 

dilakukan dengan validitas konstruk (contruct validity). Penguji validitas 

konstruk dapat digunakan pendapat para ahli (judgment expert). Dalam hal 

ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur 

dengan berlandaskan teori tertentu. Sebelum validasi, instrument disusun 

terlebih dahulu. Setelah instrument disusun kemudian dikonsultasi kepada 

dosen pembimbing yang dapat memberikan masukan tentang instrument 

yang telah disusun. Instrument lembar observasi divalidasi oleh dosen 

pembimbing. Validasi konstruksi instrument lembar observasi diketahui dari 

hasil uji coba instrument terdapat beberapa item yang sesuai dengan indicator 

dari variabel. 

Sebagai ketentuann kategori kelayakan berdasarkan kriteria sebagai 

berikut (Arikunto, 2009:35). 
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Tabel 3.3 

Kategori Kelayakan Instrument 

 

Skor dalam persen (%) Kategori Kelayakan 

< 21% Sangat Tidak Layak 

21%-40% Tidak Layak 

41%-60% Cukup Layak 

60%-80% Layak 

80%-100% Sangat Layak 

  

Rumus untuk menentukan kategori kelayakan, sebagai berikut: 

 

 

 

3.6.2 Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas menilai apakah data bersumber dari distribusi 

normal ataukah tidak. Guna menguji pengujian normalitas, peneliti 

menggunkan Shapiro – Wilk. Adapun langkah-langkah penggunaan SPSS 

versi 25 for windows yaitu: 

1) Dimasukkanlah data ke dalam program SPSS. 

2) Buat data Unstandaridized residual dengan caraanalyse – Regression–

Linear. Lalu masukkan variabel X1 (Sebelum memakai model 

pembelajaran reciprocal teaching) kemudian masukkan variabel X2 

(sesudah memakai model pembelajaran reciprocal teaching). 

Nilai =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
  x 100% 
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3) Lalu pilih save pada bagian Residual, ceklislah Unstandaridized. 

Kemudian pilih opsi Continue dan OK maka akan muncul tampilan 

variabel baru. 

4) Lalu pilih opsi analyse, lalu klik Non- Parametric Test, Lagacy Dialog. 

5) Masukkan variabel Unstandaridized residual ke kotak Test variabel. 

Lalu di Test Distribution ceklis normal. Lalu klik OK. 

• Nilai signifikan ˃ α maka data berditribusi normal 

• Nilai signifikan < α maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dipakai guna menilai apakah variasi pada 

populasi serupa ataukah tidak. Pengujian homogenitas tujuannya guna 

melakukan pengujian terhadap homogenitas beberapa sampel. Pendekatan 

statistika yang ditentukan adalah uji Homoghenity of Variance. Peneliti 

menggunakan alat uji SPSS versi 25 for windowsdalam mencari uji 

homogenitas, yaitu sebagai berikut: 

1) Entry Data ke dalam tabel yang tersedia. Tekan Analyze, kemudian 

pilihlah opsi Compare Means, tekan One Way Anova. 

2) Lalu muncul window dan letakkan variabel X1 ke dalam kolom 

Dependent dan Kode ke dalam kolom Factor. Lalu ceklis homogeneity 

of variance test. Tekan Continue. 

3) Klik OK untuk menyelesaikan langkah, nanti muncul window. Nantinya 

yang dilihat adalah tabel Test of Homogenity of Variances. 
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• Nilai signifikan ˃ α maka data mempunyai varian yang 

homogeny. 

• Nilai signifikan < α maka data mempunyai varian yang tidak 

homogen. 

3.6.3 Uji Hipotesis 

a. Uji Independent T-Test 

Uji hipotesis yang digunakan untuk membandingkan antara variabel 

X dan variabel Y dengan menggunakan uji-T Paired Sampel T-Test dengan 

bantuan SPSS versi 25 for windows. Uji-T digunakan untuk menguji 

signifikansi beda rata-rata antar pre-test dan post-test. Tes ini juga 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen dan dengan 

signifikansi sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) < probabilitas 0.05 maka terdapat 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 

hipotesis diterima. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) > probabilitas 0,05 maka terdapat 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau 

hipotesis ditolak. 

Adapun langkah-langkah melakukan uji-T dengan menggunkan 

SPSS versi 25 for windows. 

1) Buka lembar kerja SPSS, lalu klik variabel view, isi property 

variabel penelitian dengan data yang akan dibuat pada kolom 

values labels dan isi nama datanya. 
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2) Kemudian pilih variabel view lalu ketikan nama variabel yang akan 

diolah, yaitu Pre-test dan Post-test. 

3) Lalu masukkan data yang sudah diperoleh baik variabel Pre-test 

maupun Posttes. 

4) Klik analyze kemudian pilih menu Compare Means lalu klik 

Paired sampel T-Test. 

5) Setelah itu akan muncul kotak perintah paired sampel T-Test lalu 

variable Pre-test dimasukkan kekolom variabel 1 dan variable 

Post-test dimasukkan kekolom variabel 2. 

6) Lalu klik OK. 

• Nilai signifikasinya yaitu 5 % (0,05) 

• Jika nilai sig, (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima H0 ditolak. 

Artinya, Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman pada 

siswa kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan Denai. 

• Jika nilai sig. (2-tailed) ˃ 0,05, maka Ha ditolak dan H0 

diterima. Artinya, Model Pembelajaran Reciprocal Teching 

tidak berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan Denai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4. 1 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1. Analisis Data Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai di semester ganjil Tahun Ajaran 2024/2025. 

Adapun subjek penelitian yaitu kelas IV B dengan 24 siswa menjadi golongan 

eksperimen melalui mengaplikasikan Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching serta kelas IV A yang berjumlah 20 siswa menjadi golongan kontrol 

yang melaksanakan pembelajaran dengan metode saja. Dua kelas akan 

diajarkan dengan topik serupa yakni perihal materi asal usul. Untuk 

mendapatkan data yang valid dan akurat dari siswa, maka digunakan 

instrument non tes berupa lembar observasi. Kemudian untuk mengetahui 

kemampuan membaca pemahaman siswa setelah tindakan dilakukan lembar 

observasi digunakan untuk melihat aktifitas secara individu didalam kelas. 

a) Uji Validitas Expert (Ahli) 

Uji validitas expert (ahli) yaitu instrument yang digunakan betul-betul 

tepat mengukur apa yang akan diukur. Instrument yang baik yaitu instrument 

yang memenuhi syarat valid, instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa lembar observasi. Sebelum lembar observasi digunakan untuk dijadikan 

instrument penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas terhadap 

15 indikator observasi. 
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Sebelum lembar observasi digunakan, dilakukan uji kelayakan yang 

telah dilakukan validator. Validator ahli bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan lembar observasi yang akan digunakan. Validasi ahli lembar 

observasi divalidasikan oleh dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dosen prodi PGSD yaitu 

Bapak Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd. dilakukan pada tanggal 01 Semptember 

2024.  

Berdasarkan penilaian yang dilakukan validator lembar observasi 

dinyatakan layak digunakan dengan revisi sesuai saran. 

Tabel 4.1 

Ringkasan Hasil Uji Validasi 

 

No Indikator Aspek yang Dinilai Skor 

Perolehan 

1.  Menemukan ide 

pokok pada setiap 

paragraf. 

1. Siswa mampu menemukan ide pokok 

pada setiap paragraf. 

4 

2. Siswa mampu menemukan kalimat 

penjelas yang terdapat pada kalimat 

bacaan. 

4 

3. Siswa mampu menemukan kalimat 

yang mengandung unsur di dalam 

bacaan. 

4 

2. Menemukan 

makna dari kata-

kata sulit bacaan. 

4. Siswa mamppu menemukan makna 

dari kata-kata sulit dalam bacaan. 

4 

5. Siswa mampu menemukan masalah 

yang diungkapkan dalam bacaan. 

4 

6. Siswa mampu mengidentifikasi asal 

usul keluarga atau orang tua. 

4 

7. Siswa mampu menemukan kalimat 

yang menunjukkan ide berupa kata, 

tokoh (nama) yang disebutkan dalam 

bacaan. 

4 
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3.  Menjawab 

pertanyaan secara 

kompherensif dari 

bahan bacaan. 

8. Siswa mampu menjawab pertanyaan 

secara kompherensif dari bahan 

bacaan. 

3 

9. Siswa mampu melakukan penliaian 

terhadap bacaan menurut 

pengetahuan anak. 

4 

10. Siswa mampu menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari pesan yang 

disampaikan dalam bacaan. 

3 

11. Siswa mampu mengemukakan tujuan 

yang ingin disampaikan oleh 

pengarang. 

4 

4.  Menyimpulkan isi 

bacaan. 

12. Siswa mampu menyimpulkan isi 

bacaan. 

4 

13. Siswa mampu memberikan pendapat 

yang terdapat dalam bacaan. 

4 

14. Siswa mampu menjelaskan kembali 

tentang isi bacaan. 

4 

15. Siswa mampu mengemukakan saran 

yang terdapat pada teks bacaan. 

4 

Jumlah 58 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa aspek yang dinilai 

berdasarkan 4 indikator keterampilan membaca pemahaman siswa 

dinyatakan dapat digunakan dengan setuju dengan revisi. Hasil dari 

penelitian mmenunjukkan bahwa skor yang diperoleh yaitu 58 dari skor 60 

yang diharapkan. Sehingga presentasi hasil penelitian instrument pada 

keterampilan membaca pemahaman dari validasi ahli adalah sebagai 

berikut: 

Nilai =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
  x 100 % 

Nilai = 
58

60
 x 100% 

         = 96% 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka penilaian yang dilakukan 

validator terhadap instrument validasi keterampilan membaca pemahaman 

mencapai 96%. Hasil validasi ahli instrument validasi keterampilan 

membaca pemahaman dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Ahli (Expert Validity) 

 

Validator Total Skor Presentase Kriteria Keterangan 

Amin Basri 

S.Pd.I., M.Pd 

58 96% Valid  Tidak Perlu 

Revisi 

 

Hasil validator ahli oleh Bapak Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd 

diperoleh total skor 58 dengan presentase 96% termasuk dalam kriteria 

valid dan keterangan tidak perlu revisi. Lebih detail di lampiran 7.  

4.1.2.  Pengajuan Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas 

Penelitian melakukan pengujian normalitas menggunakan SPSS 

25. Adapun tabel hasil penguji normalitas: 
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Tabel 4.3  

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas, dimana terlihat bahwa data 

mempunyai taraf signifikansi melebihi 0,22 > 0,05 hingga bisa dinyatakan 

berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Sesudah data terdistribusi kelas normal, kemudian menjalankan 

pengujian homogenitas variasi memakai SPSS 25. Adapun data yang 

dinyatakan homogeny bila taraf Sig melebihi 0,05 (nilai Sig > 0,05). Paparan 

hasil pengujian homogenitas, yakni: 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 11.10398975 

Most Extreme Differences Absolute .209 

Positive .209 

Negative -.177 

Test Statistic .209 

Asymp. Sig. (2-tailed) .022c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 4.4  

Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

keterampilanmembaca Based on Mean .522 1 42 .474 

Based on Median .877 1 42 .354 

Based on Median and with 

adjusted df 

.877 1 23.873 .358 

Based on trimmed mean .842 1 42 .364 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dimana skor Sig Based On Mean ialah 

senilai 0,0474 > 0,05, hingga bisa dibuat simpulan homogeny atau sama. 

DATA PRE OBSERVASI KELAS KONTROL 

No  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Skor 

1 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 53 

2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 53 

3 2 2 1 4 1 3 4 1 2 1 3 2 2 2 2 30 

4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 51 

5 3 2 2 4 1 3 2 1 3 1 2 2 3 2 2 32 

6 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 2 33 

7 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 53 

8 2 2 2 4 2 3 3 2 1 1 1 2 2 2 2 30 

9 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 51 

10 2 3 2 4 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 33 

11 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 52 

12 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 53 

13 2 3 2 4 3 3 3 2 1 2 1 2 1 2 1 30 

14 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 53 

15 3 2 2 4 2 3 3 1 2 1 1 2 2 2 1 30 

16 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 52 

17 3 1 2 4 3 2 2 1 3 1 2 2 2 1 2 30 

18 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 53 

19 3 2 2 2 1 3 3 1 1 1 2 2 2 1 1 27 

20 2 1 2 2 1 4 3 2 1 1 1 2 2 1 2 27 
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DATA PRE OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN 

No  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Skor  

1 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 36 

2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 53 

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 4 4 3 4 4 3  3 3 4 3 4 3 4 3 52 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

9 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 3 33 

10 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 53 

11 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 53 

12 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 35 

13 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 53 

14 2  2 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 1 29 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

18 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

19 2 2 2 3 2 3 3 1 1 2 1 1 2 1 2 28 

20 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

21 2 2 2 1 1 3 3 1 2 1 2 1 2 1 2 26 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

 

4.1.3. Pengujian Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah terdapat Pengaruh 

Model Pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan Denai. Hasil uji 

hipotesisi ini dengan bantuan SPSS 25 dengan uji Independent Samples Test 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5  

Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan tabel uji hipotesis diatas dapat dilihat bahwa nilaisignifikansi 

sebesar 0,009 yang mana 0,009 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dari pengujian dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran 

Reciprocal Teaching berpengaruh signifikan terhadap Keterampilan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan Denai. 

4. 2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini mendeskripsikan Pengaruh Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching terhadap Keteterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SD 

Muhammadiyah 19 Medan Denai. Pada penelitian ini, hal pertama yang peneliti 

lakukan yaitu, melakukan observasi terlebih dahulu, kemudian peneliti menemukan 

masalah tersebut menjadi topik pembahasan pada penelitian ini. Penelitian 

menemukan hasil pre-test yang paling rendah yaitu 10 dari 20 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa beberapa siswa belum memahami pembelajaran terutama 

materi Asal Usul. Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu 



59 
 

 

melakukan uji validasi ahli keterampilan membaca pemahaman siswa diperoleh 

total skor 58 dengan presentase 96% termasuk dalam kreteria sangat layak.  

Data yang diperoleh pada penelitian ini diambil dari hasil post-test yang di 

ujikan oleh siswa kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan Denai. Kemudian untuk 

menghitung hipotesis pada penelitian ini dengan cara melihat nilai signifikansinya. 

Dari data hasil Uji-T menggunakan Independent Samples Test maka didapatkan 

hasil bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan Denai, 

dikatakan berpengaruh karena nilai signifikansi sebesar 0,009 yang mana 0,009 < 

0,05. Hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

 Terdapat pengaruh model pembelajaran reciprocal teaching terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa dikarenakan dengan menggunakan 

model pembelajaran reciprocal teaching siswa dapat berperan sebagai guru untuk 

menyampaikan materi kepada teman-temannya, dengan model pembelajaran 

reciprocal teaching guru lebih berperan sebagai model yang menjadi fasilitator atau 

pembimbing. Disamping itu, model pembelajaran reciprocal teaching juga dapat 

membantu melatih peserta didik belajar mandiri, melatih peserta didik untuk 

menjelaskan kembali materi yang dipelajari. Model pembelajaran reciprocal 

teaching juga dapat mengembangkan kreativitas siswa serta memupuk kerja sama 

antar siswa, (Rut Fridayanti Sianturi, 2024).  

Hasil penelitian dilakukan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (fahminur, 2020) yang menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching 

menunjukkan bahwa pada siklus II mengalami peningkatan kemampuan membaca 
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pemahaman siswa dibandingkan pada siklus I dengan nilai persentase sebesar 

82,75%. Dalam penelitian lain (Asyifa et al., 2024) menunjukkan bahwa ada 

peningkatan keterampilan membaca peserta didik kelas III di SD Negeri 1 Gunung 

Batin Udik tahun ajaran 2023 dengan penerapan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching. Sementara disisi lain hasil dari penelitian (Natu et al., 2024) 

menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman membaca peserta didik, hal 

ini dapat dilihat dari peningkatan yang signifikan dari siklus pertama kesiklus 

kedua, yang terlihat dari hasil tes pemahaman membaca dan observasi terhadap 

aktivitas peserta didik selama pembelajaran. 

Menurut (Pandani et al., 2024) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

model reciprocal teaching terhadap minat baca pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia siswa kelas V SDIT Alief Mardhiyah Kabupaten Cirebon yaitu dengan 

nilai Sig. (0.000) < probabilitas 0.05. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian 

(Permana et al., 2024) yang menyatakan bahwa penggunaan model Reciprocal 

Teaching kemampuan membaca pemahaman pada kelas eksperimen didapat hasil 

yaitu 0,70 dengan klasifikasi tinggi yang artinya model Reciprocal Teaching 

berpengaruh positif terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, model Reciprocal Teaching 

merupakan salah satu variasi model pembelajaran untuk keterampilan membaca 

pemahaman materi asal usul yang dapat diterapkan karena meningkatkan dan 

berpengaruh terhadap keterampilan membaca siswa kelas IV SD Muhammadiyah 

19 Medan Denai. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,009, yang mana 0,009 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dari pengujian dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Reciprocal 

Teaching berpengaruh signifikan Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman 

Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan Denai. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan kekurangan-kekurangan yang masih 

harus disempurnakan, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Peneliti berharap sebaiknya siswa memperhatikan pembelajaran yang 

disampaikan guru sehingga aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di 

sekolah agar dapat menanggapi model pembelajaran Reciprocal Teacing 

khususnya materi asal usul yang diberikan oleh guru secara tepat, sehingga 

dapat member ilmu baru dan dapat meningkatkan hasil belajar. 
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2. Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching pada pembelajaran bahasa Indonesia materi asal usul agar siswa 

merasa lebih senang dengan variasi model pembelajaran yang aktif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian 

yang serupa agar memperhatikan kondisi, karakteristik dan kemampuan 

siswa sebagai subjek penelitian sehingga dapat melakukan persiapan sebaik 

mungkin dalam proses belajar mengajar serta dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman kepada siswa. 
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Lampiran 1. Modul Kelas Eksperimen 

 

ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

BAHASA INDONESIA KELAS IV 

 

A. Rasional  

 Kemampuan berbahasa, bersastra, dan berfikir merupakan fondasi 

dari kemampuan literasi. Semua bidang kajian, bidang kehidupan, dan 

tujuan-tujuan sosial menggunakan kemampuan literasi. Literasi menjadi 

kemampuan sangat penting yang digunakan untuk bekerja dan belajar 

sepanjang hayat. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia 

merupakan pembelajaran literasi untuk berbagai tujuan berkomunikasi 

dalam konteks sosial budaya Indonesia. Kemampuan literasi dikembangkan 

ke dalam pembelajaran menyimak, membaca dan memirsa, menulis, 

berbicara dan mempreasentasikan untuk berbagai tujuan, berbasis ganre 

yang terkait dengan penggunaan bahasa dalam kehidupan. Setiap ganre 

memiliki tipe teks yang didasarkan pada alur piker-struktur-khas teks 

tertentu. Tipe teks merupakan alur pikir yang dapat mengoptimalkan 

penggunaan bahasa untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat.  

 Model utama yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

adalah pedagogi genre. Model ini memiliki empat tahapan, yaitu: penjelasan 

(explaining, building the context), pemodelan (modeling), oembimbingan 

(joint construction), dan pemandirian (independent construction). 

Disamping pedagogi ganre, pembelajaran bahasa Indonesia dapat 

dikembangkan dengan model-model lain sesuai dengan pencapaian 
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pembelajaran tetentu. Pembinaan dan pengembangan kemampuan 

berbahasa Indonesia akan membentuk pribadi pancasila yang beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berpikir 

kritis, mandiri, kreatif, bergotong royong, dan berbhinekaan global. 

B. Capaian Pembelajaran Fase B 

 Fase B di kelas 4, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa 

untuk berkomunikasi dan bernalar, sesuai dengan tujuan, kepada teman 

sebaya dan orang dewasa tentang hal-hal menarik di lingkungan sekitarnya. 

Peserta didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami dan 

menyampaikan gagasan dari teks bacaan, serta mampu mengungkapkan 

gagasan dalam kerja kelompok dan diskusi. Peserta didik mampu 

memahami isi bacaan melalui metode diskusi dengan benar. Peserta didik 

mampu menjelaskan ide pokok yang terdapat pada teks bacaan melalui 

metode diskusi dengan benar. 
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C. Alur Tujuan Pembelajaran Fase B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Ruang 

Lingkup 

Materi 

Inti 

Tujuan 

Pembelajaran 

Profil Pelajar 

Pancasila 

• Peserta didik 

mampu 

memahami 

isi bacaan. 

• Peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

ide pokok 

pada bacaan. 

Asal Usul Membaca  • Melalui 

kegiatan 

membaca, 

peserta didik 

mampu 

memahami isi 

bacaan. 

• Melalui 

membaca, 

peserta didik 

mampu 

menjelaskan 

ide pokok 

yang terdapat 

pada teks 

bacaan. 

• Beriman, 

Bertaqwa 

Kepada 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

dan 

Berakhlak 

Mulia 

• Mandiri  

• Bernalar 

kritis 

• Bergotong 

royong 

• kreatif 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

KELAS IV SD 

A. Identitas Modul 

Instansi  : SD Muhammadiyah 19 Medan Denai 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas   : IV (Kelas Eksperimen) 

Bab    : VII 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

B. Kompetensi Awal 

• Peserta didik mampu memahami ide pokok atau gagasan suatu bacaan pada 

teks. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

• Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 

• Mandiri  

• Bernalar kritis 

• Bergotong royong 

• Kreatif 

D. Sarana dan Prasarana 

• Buku siswa: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, SD Kelas IV, 

Penulis: Eva Y, Nukman, Cicilia Erni Setyowati  

  

E. Target Peserta Didik 

• Peserta didik regular/ tifikal 

F. Jumlah Peserta didik 

• 24 peserta didik 

G. Model Pembelajaran 

• Model Pembelajaran Tatap Muka, Model Pembelajaran Reciprocal Teaching.  

KOMPETENSI INTI 

1. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Alur tujuan pembelajaran : 
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• Siswa mampu memahami isi bacaan melalui metode diskusi dengan benar. 

• Siswa mampu menjelaskan ide pokok yang terdapat pada teks bacaan melalui 

metode diskusi dengan benar. 

2. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka dengan salam, setelah itu menanyakan kabar peserta didik. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa (interkasi) 

3. Kelas dilanjutkan dengan membaca doa di pimpin ketua kelas (religius) 

4. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

(apersepsi). 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam kegiatan 

pembelajaran. 

  

3. Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan Asal Usul Nenek Moyang  

2. Guru meminta siswa untuk menceritakan Asal Usul Nenek Moyang 

3. Guru menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching. 

Langkah-langkahnya yaitu: 

• Guru menyiapkan materi berdasarkan model pembelajaran reciprocal 

teaching dan memberikan materi tersebut kepada siswa. 

• Siswa membahas materi tersebut dengan kelompoknya (yang telah 

ditentukan guru sebelumnya) 

• Siswa diminta untuk membuat pertanyaan yang berkaitan dengan materi. 

• Guru memilih salah satu siswa dari kelompoknya untuk berbicara tentang 

hasil temuannya di depan kelas. 

• Siswa diberi kesempatan untuk mengklarifikasi materi yang dibahas 

dengan bertanya tentang materi yang masih dianggap sulit sehingga tidak 

dapat di pecahkan dalam kelompok. Guru juga memiliki kesempatan untuk 

melakukan kegiatan tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana siswa 

memahami konsep.  

• Siswa diberi tugas latihan secara individual termasuk tugas-tugas yang 

berkaitan dengan latihan. 

• Siswa diminta untuk membuat kesimpulan tentang materi yang di bahas.  

Kegiatan Penutup 
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1. Guru membuka sesi tanya jawab mengenai Asal Usul Nenek Moyang. 

2. Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah diajarkan. 

3. Guru memberikan reward antar keberhasilan kelompok. 

4. Kemudian guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a yang dipimpin ketua kelas. 

 

H. Assesmen/ Penilaian 

Assemen Formatif 

 Assemen formtif hanya dilakuakn pada beberapa kegiatan yang ditandai 

dengan simbol. Contoh rubric penilaian disediakan pada kegiatan tersebut. Assemen 

ini merujuk kepada Alur Konten Capaian Pembelajaran yang dicantumkan pada skema 

pembelajaran dan uraian pembelajaran. Kegiatan lain dilakukan sebagai katihan, tidak 

diujikan. 

 

Instrumen Penilaian 

 

No Nama Peserta Didik Mampu 

Memahami Isi 

Bacaan 

(A-E) 

 

Mamapu Menjelaskan Ide 

Pokok Pada Bacaan 

(A-E) 

1    

2    

3    

dts    

 

Keterangan : 

A = 96-100 (Sangat Tinggi) 

B = 86-95(Tinggi) 

C = 71-85 (Sedang) 

D = 61-70 ( Rendah) 

E = < 60 (Sangat Rendah)  

 

I. Refleksi 
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Reflekasi guru:  

1. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan aktif? 

2. Apakah model yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan peserta 

didik? 

3. Apakah model yang digunakan dapat membantu peserta didik mencapai 

kemampuan? 

4. Apa yang bisa dilakukan peserta didik dapat memahami ide pokok atau gagasan 

suatu bacaan pada teks? 

J. Glosarium 

• Homo arettus : Manusia purba 

• Migrasi   : Perpindahan penduduk dari satu tempat ketempat yang lain 

• Beranak pinak : Mempunyai keturunan 

• Fosil  : Peninggalan yang pernah hidup 

Mengetahui,    

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

Wali Kelas 

 
NIP.  
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Lampiran 2. Modul Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

KELAS IV SD 

A. Identitas Modul 

Instansi  : SD Muhammadiyah 19 Medan Denai 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas   : IV (Kelas Kontrol) 

Bab    : VII 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

B. Kompetensi Awal 

• Peserta didik mampu memahami ide pokok atau gagasan suatu bacaan 

pada teks. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

• Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. 

• Mandiri  

• Bernalar kritis 

• Bergotong royong 

• Kreatif 

D. Sarana dan Prasarana 

• Buku siswa: Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar, 

SD Kelas IV, Penulis: Eva Y, Nukman, Cicilia Erni Setyowati  

  

E. Target Peserta Didik 

• Peserta didik regular/ tifikal 

F. Jumlah Peserta didik 

• 20 peserta didik 

G. Model Pembelajaran 

• Model Pembelajaran Tatap Muka, Metode Ceramah 

KOMPETENSI INTI 
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1. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Alur tujuan pembelajaran : 

• Siswa mampu memahami isi bacaan melalui metode diskusi dengan 

benar. 

• Siswa mampu menjelaskan ide pokok yang terdapat pada teks bacaan 

melalui metode diskusi dengan benar. 

2. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka dengan salam, setelah itu menanyakan kabar peserta 

didik. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa (interkasi) 

3. Kelas dilanjutkan dengan membaca doa di pimpin ketua kelas (religius) 

4. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari (apersepsi). 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Kegiatan Inti 

1. Guru mempersilahkan peserta didik untuk membaca materi Asal Usul. 

2. Guru menjelaskan materi yang dibaca peserta didik. 

3. Guru membentuk peserta didik dalam kelompok diskusi. 

4. Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada peserta didik yang kesulitan. 

4. Kegiatan Penutup 

1. Guru membuka sesi tanya jawab mengenai Asal Usul Nenek Moyang. 

2. Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah 

diajarkan. 

3. Guru memberikan reward antar keberhasilan kelompok. 

4. Kemudian guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a yang dipimpin ketua 

kelas. 

  

H. Assesmen/ Penilaian 
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Assemen Formatif 

 Assemen formtif hanya dilakuakn pada beberapa kegiatan yang ditandai 

dengan simbol. Contoh rubric penilaian disediakan pada kegiatan tersebut. Assemen 

ini merujuk kepada Alur Konten Capaian Pembelajaran yang dicantumkan pada skema 

pembelajaran dan uraian pembelajaran. Kegiatan lain dilakukan sebagai katihan, tidak 

diujikan. 

 

Instrumen Penilaian 

 

No Nama Peserta Didik Mampu 

Memahami Isi 

Bacaan 

(A-E) 

 

Mamapu Menjelaskan Ide 

Pokok Pada Bacaan 

(A-E) 

1    

2    

3    

Dts    

 

 

Keterangan: 

A = 96-100 (Sangat Tinggi) 

B = 86-95(Tinggi) 

C = 71-85 (Sedang) 

D = 61-70 (Rendah) 

E = < 60 (Sangat Rendah)  

 

I. Refleksi 

Reflekasi guru:  

1. Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan aktif? 

2. Apakah model yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik? 

3. Apakah model yang digunakan dapat membantu peserta didik mencapai 

kemampuan? 

4. Apa yang bisa dilakukan peserta didik dapat memahami ide pokok atau gagasan 

suatu bacaan pada teks? 

J. Glosarium 
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• Homo arettus : Manusia purba 

• Migrasi   : Perpindahan penduduk dari satu tempat ketempat yang 

lain 

• Beranak pinak : Mempunyai keturunan 

• Fosil  : Peninggalan yang pernah hidup 

Mengetahui,    

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

Wali Kelas 

 

 

 

 

 

NIP. 
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Lampiran 3. Surat Izin Riset 
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Lampiran 4. Surat Izin Melaksanakan Riset 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal Observasi : Senin, 01 Maret 2024 

Nama Sekolah  : SD Muhammadiyah 19 Medan Denai 

Kelas    : IV B 

Nama Guru   : Nurainun, S.Pd 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana kegiatan siswa dikelas 

saat pembelajaran Bahasa Indonesia 

berlangsung? 

Kalo siswa pada saat pembelajaran 

bahasa Indonesia kurang aktif, ada 

anak yang ngantuk, dan ada yang 

bercerita. 

2 Apakah mereka semua dapat 

mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik? 

Ada sebagian anak yang dapat 

mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik, dan sebagian kurang 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

3 Apakah masih terdapat siswa yang 

belum bisa membaca? 

Alhamdulilah, rata-rata siswa di 

kelas IV ini sudah bisa membaca. 

Namun masih banyak siswa yang 

kurang dalam memahami isi 

bacaan, jika diberi tugas untuk 

membaca sebuah teks bacaan. 

4 Model pembelajaran seperti apa yang 

ibu gunakan pada saat proses 

pembelajaran? 

Kalo model pembelajaran, saya 

jarang menggunakannya karena 

saya sering pakai metode saja, 

seperti diskusi dan ceramah saja. 

5 Apakah ibu sudah menggunakan 

model pembelajaran Reciprocal 

Teaching sebelumnya? 

Seperti yang saya bilang tadi, saya 

belum menggunakan model, hanya 

menggunakan metode ceramah 

saja, dan baru kali ini saya 

mendengarkan model 

pembelajaran reciprocal teaching. 

 

Link : https://youtu.be/w-UYKIQpL9o?si=TEqrL_4KRG3X0B78 

https://youtu.be/w-UYKIQpL9o?si=TEqrL_4KRG3X0B78
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Lampiran 6. Lembar Instrumen Penilaian 

 

LEMBAR PENILAIAN TES 

KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA KELAS IV SD 

MUHAMMADIYAH 19 MEDAN DENAI 

 

Nama   : 

Kelas    : 

Mata Pelajaran : 

 

No Butir Pengamatan Skor 

4 3 2 1 

1 Siswa mampu menemukan ide pokok pada 

setiap paragraph 

    

2 Siswa mampu menemukan kalimat penjelas 

yang terdapat pada kalimat bacaan. 

    

3 Siswa mampu menemukan kalimat yang 

mengandung unsur didalam teks bacaan. 

    

4 Siswa mampu menemukan makna dari kata-kata 

sulit dalam bacaan. 

    

5 Siswa mampu menemukan masalah yang 

diungkapkan dalam bacaan. 

    

6 Siswa mampu mengidentifikasi asal usul 

keluarga atau orang tua. 

    

7 Siswa mampu menemukan kalimat yang 

menunjukkan ide berupa kata, tokoh (nama) 

yang disebutkan dalam bacaan. 

    

8 Siswa mampu menjawab pertanyaan secara 

kompherensif dari bahan bacaan. 

    

9 Siswa mampu melakukan penilaian terhadap 

bacaan menurut pengetahuan anak. 

    

10 Siswa mampu menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari pesan yang disampaikan dalam 

bacaan. 

    

11 Siswa mampu mengemukakan tujuan yang ingin 

disampaikan oleh pengarang.  

    

12 Siswa mampu menyimpulkan isi bacaan. 

 

    

13 Siswa mampu memberikan pendapat yang 

terdapat dalam bacaan. 

    

14 Siswa mampu menjelaskan kembali tentang isi 

bacaan. 

    

15 Siswa mampu mengemukakan saran yang 

terdapat pada teks bacaan. 
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Petunjuk: 

1. Berilah tanda cek (√) pada masing-masing yang sesuai! 

2. Jika ada hal-hal yang muncul diluar indikator yang ada, anda dapat 

menulisnya pada tempat yang tersedia! 

Keterangan: 

4 = Sangat Baik 

3 = Cukup Baik 

2 = Tidak Baik 

1 = Sangat Kurang Baik 

 

Menurut Sugiyono (Sherwin, 2023) skala likert yang dapat digunakan yaitu: 

Tabel. Skala Likert 

Keterangan Skor 

Sangat Baik 4 

Cukup Baik 3 

Tidak Baik 2 

Sangat Kurang Baik 1 
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Lampiran 7. Uji Validasi Expert  
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Lampiran 8. Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 11.10398975 

Most Extreme Differences Absolute .209 

Positive .209 

Negative -.177 

Test Statistic .209 

Asymp. Sig. (2-tailed) .022c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 9. Uji Homogenitas 

 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Keterampilanmembaca Based on Mean .522 1 42 .474 

Based on Median .877 1 42 .354 

Based on Median and with 

adjusted df 

.877 1 23.873 .358 

Based on trimmed mean .842 1 42 .364 

 

 

 

 



91 
 

 

Lampiran 10. Uji Hipotesis  
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Lampiran 11. Lembar Observasi Siswa Kelas Eksperimen 
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Lampiran 12. Lembar Observasi Kelas Kontrol 
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v 
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